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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemeranan merupakan kreativitas paling penting dalam penciptaan 

pementasan teater. Keberlangsungan dan terwujudnya impresi pementasan sangat 

ditentukan oleh kemampuan akting para pemerannya. Dengan demikian, Pemeran 

tidak sekedar harus menguasai aspek-aspek seni peran tetapi juga harus mampu 

menerjemahkan secara tuntas gagasan-gagasan dasar yang tersirat dalam lakon 

sebagai titik tolak pembentukan seni perannya. 

Naskah lakon Kursi-Kursi (Les Chaises) karya Eugene Ionesco merupakan 

salah satu lakon absurd. Teater absurd merupakan aliran  yang muncul pada tahun 

1950. Gaya teater absurd menawarkan absurditas manusia dan kehidupan pada 

umumnya, yang selalu menyebabkan kematian dan kesia-sian. Teater absurd 

terinspirasi oleh aliran filsafat eksistensialisme yang dengan tegas menetang aliran 

realisme. Gagasan ini berasal dari trauma yang muncul sebagai dampak perang 

dunia kedua. teater absurd mencoba unuk melawan seluruh kaidah dari seluruh 

kovensi pemanggungan konvensional yang mencoba  menunjukkan kepada publik 

bahwa dunia merupakan suatu tempat yang  susah untuk dipahami. 

Analisis tokoh Pak Tua dalam naskah Kursi-Kursi (Les Chaises) karya 

Eugene Ionesco dilakukan melalui analisis tokoh yang meliputi aspek fisiologi, 

sosiologi dan pisikologi, dari analisis ketiga aspek ini bisa menjadi acuan pemeran 

untuk mewujudkan tokoh Pak Tua pada pertunjukan. Untuk perancangan 
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pertunjukan naskah lakon Kursi-Kursi (Les Chaises) karya Eugene Ionesco dibuat 

dalam sebuah desain pementasan yang mengedepankan gaya absurd, dengan 

menghadirkan aspek-aspek pemanggunganyang bersifat non realisik. 

Proses mewujudkan tokoh Pak Tua dihadirkan melaui pengolahan seni 

peran yang berpedoman pada teori dan metode ‘menjadi’ atau to be seperti yang 

digagas oleh Constantin Stanislavsky. Teori ‘menjadi’ menegaskan  pentingnya 

pencapaian magic if. Pencapaian magic if ditandai dengan keberhasialan pemeran 

dalam mengadaptasi situasi dan kondisi tokoh di dalam naskah sebagai situasi dan 

kondisi yang dialami pemeran sendiri. 

 

B. Saran 

Melalui pertunjukan naskah lakon Kursi-Kursi (Les Chaises) karya 

Eugene Ionesco, pemeran ingin menyampaikan pesan kepada penonton bahwa, 

sebagai manusia kita harus selalu berfikir rasinal, dan lebih bijak menghadapi 

kehidupan. 

Saran untuk pemeran Tokoh Pak Tua dalam naskah lakon Kursi-Kursi 

(Les Chaises) karya Eugene Ionesco selanjutnya, untuk lebih detail menganalisis 

tokoh yang akan diperankan nya tersebut untuk dapat membangun imajinasi dan 

mengembangkan daya cipta pemeran secara matang. 

Pemeran berharap laporan ini bermanfaat bagi mahasiswa atau pembaca, 

sebagai acuan bagi yang memainkan dan memahami karakter dengan konflik yang 

akan dimainkan. Semoga laporan ini bisa menjadi acuan untuk pengembangan 

para pemeran selanjutnya. 
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https://www.youtube.com/watch?v=yPFYPIOQh2I. 

https://www.youtube.com/watch?v=OOI83zcSd8U. 


